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Wijiyono, UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPA (KONSEP 
PESAWAT SEDERHANA) DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KONTEKSTUAL  PADA SISWA KELAS V SDN 01 WIDODAREN TAHUN 
PELAJARAN 2009/2010. Laporan Penelitian Tindakan Kelas, Surakarta: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Juni  2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui cara menerapkan 
pembelajaran IPA di kelas 5 sekolah dasar melalui model pembelajaran 
kontekstual. (2) Mengkaji kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 
pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kontekstual. (3) Mencari solusi 
yang tepat untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 
pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kontekstual. (4) Mengetahui 
bahwa dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 5 SD. Variabel yang menjadi sasaran 
pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah  model pembelajaran 
kontekstual dan prestasi belajar IPA kelas 5 SD Negeri 01 Widodaren. 
Bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas dengan model siklus. Tiap 
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Sebagai populasi adalah siswa kelas 5 SD Negeri 01 
Widodaren yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data variabel 
peningkatan prestasi belajar IPA melalui model pembelajaran kontekstual adalah 
observasi, pencatatan arsip dan dokumen, tes dan perekaman. Teknik melalui data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibanding sebelum tindakan. Sebelum 
tindakan siswa yang memperoleh nilai di atas 62 adalah 5 siswa atau 19 % dengan 
rata-rata 56,81 Tetapi pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas 62 adalah 8 
siswa atau 69 % dengan rata-rata 65,21. Sedangkan pada siklus II siswa yang 
mendapat nilai di atas 62 /tuntas  sudah mencapai 22 siswa atau 85% dengan rata-
rata 70,21. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa 
pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kontekstual  dapat meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa kelas 5 SD Negeri 01 Widodaren Unit Pengelola 
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A. Latar belakang masalah 
Sekolah dasar merupakan pondasi awal dan utama bagi kesinambungan 
perkembangan pendidikan berikutnya. Dengan kata lain Sekolah Dasar adalah 
satuan pendidikan formal pertama yang mempunyai tanggung jawab membentuk 
anak didik yang bermutu. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terwujudnya 
pembentukan kualitas pendidikan pada umumnya, yaitu kompleksitas materi, 
kemampuan personal, daya dukung dan input (siswa didik). 
Kemampuan personal (guru) yang merupakan salah satu faktor dominan 
yang dapat mengkondisikan kompleksitas, daya dukung, dan input (siswa) dalam 
kegiatan belajar mengajar, sehingga pada gilirannya hasil dari proses 
pembelajaran dapat berhasil. 
Dalam proses pembelajaran dapat dinyatakan berhasil apabila hasil evaluasi 
pada siswa dari ranah kognitifnya minimal telah mencapai 75% dari jumlah siswa 
peserta KKM tersebut telah mampu menguasai materi sesuai KKM yang telah 
ditentukan oleh suatu satuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil pembelajaran di kelas V semester II mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di SD Negeri 01 Widodaren, Kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang, tentang topik bahasan Pesawat sederhana, dinyatakan 
belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 62, terbukti pencapaian pestasi 
tersebut  rata-ratan kelasnya hanya 57. 
Dari analisis masalah yang ada, ditemukanlah beberapa penyebab antara 
lain: pada awal pembelajaran guru tidak melalukan apersepsi, guru kurang 
membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, model pembelajaran tidak 
menarik, tidak mengkaitkan dengan dunia nyata, serta tidak diaplikasikan  dalam 
kehidupan sehari-hari, tidak melakukan percobaan mengenai pesawat sederhana 
sehingga siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Akibat selanjutnya siswa, 





Pembelajaran yang terjadi di atas mengakibatkan siswa tidak menyerap 
materi tentang pesawat sederhana dan  tidak berani mengungkapkan pendapatnya. 
Permasalahan tersebut harus segera dicari jalan keluarnya jika dibiarkan 
terus menerus akan mempengaruhi mutu pendidikan di SDN 01 Widodaren 
khususnya dan mutu pendidikan bangsa Indonesia pada umumnya. 
Berbagai alternatif untuk mencari jalan keluarnya antara lain: Penggunaan 
metode yang bervariasi,  penggunaan alat peraga yang tepat guna, Penggunaan 
media yang menarik, Penggunaan pendekatan kontekstual. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti mencoba menerapkan 
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching dan Learning) dalam pembelajaran 
IPA.sebab menggunakan CTL akan mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata sehingga pada pembelajarannya akan mengaitkan 
dengan alternatif yang lain. 
Menurut M. Saekhan Muchith (2008: 72), belajar adalah proses untuk 
membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata dari lapangan artinya siswa 
akan memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun atas dasar realitas yang 
ada di dalam masyarakat, yang kenyataannya  tahap berfikir anak usia SD harus 
dikaitkan dengan hal-hal nyata dan pengetahuan awal siswa yang telah dibangun 
mereka dengan sendirinya. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah siswa kelas V SD N 01 Widodaren, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 semester II, adalah sebagai 
berikut: 
1 Pelajaran IPA kurang menggunakan media. 
2 Pelajaran IPA tidak mengkaitkan dengan dunia nyata siswa 
3 Pembelajaran IPA membosankan 






C. Pembatasan Masalah 
Ruang lingkup penelitian ini menitikberatkan pada guru dalam 
menyampaikan pembelajaran IPA menggunakan Model Pembelajaran 
Kontekstual (CTL), agar prestasi belajar IPA (konsep pesawat sederhana)  pada 
siswa  kelas V SDN 01 Widodaren, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang 
Tahun Pelajaran 2009/2010 lebih baik dari sebelumnya. 
D. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari  pembatasan masalah di atas maka rumusan masalahnya 
adalah  : “Apakah  Model Pembelajaran Kontekstual dapat meningkatkan 
Prestasi Belajar  IPA (Konsep Pesawat Sederhana) pada Siswa kelas V SDN 01 
Widodaren  Tahun Pelajaran 2009/2010?”  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran  
kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar IPA (konsep pesawat sederhana) 
pada  Siswa kelas V SDN 01 Widodaren Tahun Pelajaran 2009/2010 . 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Siswa 
a. Dapat meningkatkan pemahaman konsep pesawat sederhana. 
b. Dapat meningkatkan prestasi belajar IPA (konsep pesawat sederhana) 
2. Guru 
a. Untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya menjadi 
pembelajaran yang inovatif. 
b. Menemukan solusi dalam meningkatkan prestasi belajar IPA  (konsep 
pesawat sederhana)  melalui model pembelajaran kontekstual 
3. Sekolah 
a. Dapat memberikan kontribusi pada sekolah dalam usaha  perbaikan 
proses belajar mengajar para guru. 





A. Kajian Teori 
     Dalam tinjauan pustaka ini akan dibahas secara berturut-turut : 
pengertian prestasi belajar, belajar dan pembelajaran, konsep dan pembelajaran 
IPA, pengertian pesawat pederhana, dan pendekatan kontekstual. 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu 
Prestasi dan Belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang 
berbeda. 
Menurut Poerwodarminto (2002 : 895) prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). 
Sedangkan menurut Syaeful Bahri Djamarah (1991 : 19 ) prestasi adalah 
hasil kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun 
kelompok. 
Sedang menurut Mas’ud Khasan Abdul Qodar dalam Syaiful Bahri 
Djamarah (1991 : 20), prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil 
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan kerja. 
Dari pendapat ketiga ahli dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja 
baik secara individual maupun kelompok dalam bidang yang telah dipelajari. 
Sedang belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 21) adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari 
bahan yang telah dipelajari. 
Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami mengenai makna 
kata prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari 
suatu aktivitas, sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 





Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 23), prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang disebut 
dengan prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat dalam rangka pada diri 
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Menurut peneliti dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan prestasi 
belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh masing-masing siswa dalam periode 
tertentu sebagai hasil dalam belajarnya yang biasanya berupa simbol, angka, 
huruf, maupun kalimat sebagai perwujudan dari prestasi belajar siswa. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Dalam proses belajar, individu sering mengabaikan tentang 
perkembangan hasil belajar dalam belajarnya. 
Menurut Ngalim Purwanto (1990 : 107), faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar ada dua, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 
a. Faktor dari dalam, meliputi fisiologi dan psikologi 
1) Fisiologi, terdiri dari kondisi fisik dan kondisi panca indera 
2) Psikologi, terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan 
kognitif 
b. Faktor dari luar, meliputi lingkungan dan instrumen 
1) Lingkungan, terdiri dari alam dan sosial 
2) Instrumen, terdiri dari kurikulum/bahan pelajaran, sarana dan fasilitas  
 
2. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
a Pengertian Belajar 
Ada beberapa pengertian belajar. Winkel (1996:53) menjelaskan 
belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam 




dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu 
bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Belajar adalah proses kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat, tetapai lebih dari itu yaitu mengalami 
(Hamalik, 2003:27). Adapula penafsiran lain tentang belajar yang 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
individu melalui interaksi dengan lingkungan. Dengan ineraksi ini terjadi 
serangkaian pengalaman-pengalaman belajar. 
Menurut Suparno (2001:2) belajar adalah suatu perubahan yang 
relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari 
suatu praktik atau latihan. Belajar adalah suatu proses perubahan aktivitas 
atau tingkah laku individu. Setiap individu yang belajar akan terjadi 
perubahan pada dirinya yang dapat mengembangkan pribadinya. Belajar 
bersifat individualistik. Dalam konteks belajar di sekolah apa yang dilakukan 
oleh pembelajar itulah yang dipelajari dan bukan dilakukan oleh guru. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah bukan 
suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Dalam 
proses belajar, siswa akan mengalami sesuati karena interaksi antara dirinya 
dengan lingkungannya sehingga ia memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan baru. 
b. Pengertian Pembelajaran  
Menurut M. Saekhan Muchith (2008:95), pembelajaran adalah upaya 
secara sistematis yang dilakukan yaitu untuk mewujudkan prose belajar 
secara efektif dan efisien. 
Menurut Merrill dalam Mark K. Smith (2009:90), pembelajaran adalah 
sebuah proses aktif yang di dalamnya makna dikembangkan atas dasar 
pengalaman 
Menurut Yudhi Munadi (2008:4) pembelajaran adalah usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 




Berdasarkan uraian teori pembelajaran di atas Peneliti menyimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang (guru) 
secara terencana agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
 
3. Konsep dan Pembelajaran IPA 
a. Pengertian Konsep 
Menurut (Banks, 1985 : 85) :Konsep adalah pernyataan abstrak yang 
berguna untuk mengelompokkan ide atau peristiwa. 
Menurut (Nyi Mas Aisyah, 2008 : 6-12)Konsep adalah pengertian yang 
dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan, 
penggolongkan suatu objek. 
Dari  kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep adalah 
pengertian atau pernyataan abstrak yang berguna untuk mengelompokkan 
ide suatu objek. 
b. Menurut Nana Djumhana (2007:1) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
Sains (Science) mempelajari sifat-sifat dan gejala-gejala alam. 
Dalam mempelajari fenomena alam tersebut biasanya dilakukan 
pengamatan dan percobaan-percobaan untuk memperoleh informasi berupa 
fakta dan data, yang dalam proses mempelajarinya, anda akan selalu 
berhubungan dengan pengukuran. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematika, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep,atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. (Muslichaah Asyari, 2006). 
Berdasarkan teori pembelajaran IPA di atas dapat disimpulkan bahwa 




membekali peserta didik dalam mempelajari sifat-sifat dan gejala-gejala 
alam melalui proses penemuan. 
 
4. Pengertian Pesawat Sederhana 
Menurut Rohana Kusumawati (2006:123) Pesawat sederhana terdiri 
dari : Pengungkit atau tuas,  bidang    miring,  katrol, dan roda. 
a. Pengungkit atau tuas 
Alat-alat yang mengguanakan prinsip tuas antara lain : kereta 
dorong, pembuka botol, skop. Alat-alat tersebut hampir semua berupa 
batang, alat untuk mempermudah pekerjaan yang berupa batang di sebut 
pengungkit atau tuas. 
b. Bidang Miring 
Bidang miring merupakan bidang datar yang salah satu ujungnya 
lebih tinggi dari pada ujung lainnya, dengan menggunakan bidang miring 
gaya yang di perlukan lebih kecil jika di bandingkan dengan benda itu di 
angkat langsung. 
c. Katrol 
Katrol adalah alat berupa program yang dapat di putar pada 
porosnya, biasanya katrol di lengkapi dengan tali atau rantai. Katrol dapat 
memudahkan orang dalam mengangkat beban karena arah tarikan menjadi 
tarikan ke bawah. Ada 2 jenis katrol yaitu : (1) katrol tetap, (2) katrol 
bergerak (katrol bebas). 
d. Roda 
Roda merupakan pesawat sederhana, manusia dapat memindahkan 
benda berat dengan menggunakan roda. Misalnya : Mobil, sepeda, 
grobak, dan kereta api. 
Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa semua pesawat 







5. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
a. Pengertian Pendekatan Kontekstual. 
Menurut Nurhadi (2002:1) Pendekatan Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat.  
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan 
strategi pembelajaran daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola 
kelas sebagai team yang bekerjasama untuk menemukan sesuatu yang 
baru bagi anggota kelasnya. Kontekstual hanya sebagai strategi, 
Kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran lebih 
produktif dan bermakna. 
Ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam praktik 
pembelajaran kontekstual (Zaherik, 1995:14-22), yaitu :  (1) pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada, (2) pemerolehan pengetahuan baru, (3) 
pemahaman pengetahuan, yaitu dengan cara (a) menyusun konsep 
sementara, (b) melakukan sharing kepada orang lain, dan (c) merevisi 
konsep dan mengembangkannya. (4) mempraktikkan pengetahuan dan 
pengalaman tersebut dan (5) melakukan refleksi. 
 
b. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam kelas 
Sebuah kelas dikatakan menggunakan Pendekatan Kontekstual 
jika menerapkan ketujuh komponen pembelajaran kontekstual., yaitu (1) 
konstruktivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) 
pemodelan, (6) refleksi dan (7) penilaian yang sebenarnya. Secara garis 
besar langkah-langkah pembelajaran kontekstual adalah sebagai 
berikut:(a) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 




mengkonstruksi sendiri   pengetahuan dan keterampilan barunya, (b) 
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topic, (c) 
Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya, (d) Ciptakan 
masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompoknya), (e) Hadirkan 
model sebagai contoh pembelajaran, (f) Melakukan refleksi di akhir 
pertemuan, (g)  Melakukan penilaian yang sebenarnya 
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajar yang mengaitkan 
materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa, sehingga pembelajaran 
lebih bermakna. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar siswa kelas V SDN 01 Widodaren Tahun Pelajaran 
2009/2010 pada konsep pesawat sederhana mata pelajaran IPA masih dibawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini terjadi karena pada awal 
pembelajaran guru kurang membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, 
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, dalam menyampaikan materi 
kurang menarik sehingga pembelajaran terasa membosankan dan dalam 
pembelajaran juga guru tidak melakukan percobaan mengenai pesawat 
sederhana. 
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan 
Pendekatan Konstekstual (CTL) dalam pembelajaran IPA karena pendekatan 
CTL akan senantiasa mengaitkan dengan dunia nyata siswa, sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna dan berhasil. 



















         











C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat 
dirumuskan hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut: 
Dengan menerapkan Model Pembelajaran Kontekstual dapat 
meningkatkan Pertasi Belajar IPA (Konsep Pesawat Sederhana) pada siswa 
kelas V SDN 01 Widodaren Tahun Pelajaran 2009/2010.




Dalam pembelajaran IPA 
guru belum menerapkan 
Pendekatan Kontekstual  
 
TINDAKAN 







Dalam pembelajaran IPA guru 
menerapakan Pendekatan Kontekstual  : 
a. Hasil belajar siswa meningkat 
b. Pembelajaran menjadi menyenangkan 
c. Siswa tidak cepat bosan 











A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian  dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI 
BELAJAR IPA (KONSEP PESAWAT SEDERHANA) DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS V SDN 01 
WIDODAREN TAHUN PELAJARAN 2009/2010” dilakukan di SDN 01 
Widodaren, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. Pelaksanaan 
pembelajaran ini dilaksanakan untuk kelas V. pemilihan tempat didasarkan 
pada:  
a. Merupakan tempat peneliti mengajar sehingga mempermudah peneliti 
dalam melakukan penelitian  
b. Tidak menganggu tugas mengajar peneliti  
c. Tidak menganggu proses belajar mengajar disekolah 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 
2009/2010  selama 6 bulan yaitu mulai bulan Januari sampai dengan Juni 
2010. 
 
B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu siswa Kelas V SDN 01 Widodaren, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang Tahun pelajaran 2009/2010 Semester 2 
dengan jumlah siswa 27 anak.  
Objek penelitian yaitu penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual pada 








C. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini berupa data kualitatif. 
Pengumpulan data diperoleh dari berbagai sumber: 
1. Nara sumber dari guru-guru teman sejawat SDN 01 Widodaren, 
Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. 
2. Hasil pengamatan saat proses pelaksanaan pembelajaran. 
3. Tes hasil belajar siswa 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk mencari informasi 
guru memperoleh data yang berkenaan dengan pembelajaran dan 
mengidentifikasi pesawat sederhana dan hubungannya dengan mekanan dan 
kesehatan dengan menggunakan media torso yang dinyanyikan, baik sebelum 
pelaksanan PTK, selama pelaksanaan PTK dan sesudah pelaksanaan PTK 
(Sarwiji Suwandi, 2008: 66)     
2. Observasi 
Tehnik pengumpulan data melalui observasi dilakukan untuk mengamati 
pembelajaran dan memantau selama kegiatan pembelajaran mengidentifikasi 
fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya makanan dan kesehatan 
berlangsung. Tujuan observasi ini adalah untuk mengamati pembelajaran 
sebelum pelaksanaan tindakan, selama pelaksanaan tindakan dan setelah 
pelaksanaan tindakan berakhir (Sarwiji Suwandi ; 2008:65).  
Observasi siswa difokuskan pada kegiatan pembelajaran, pengamatan 
dengan panduan lomba observasi.  
Observasi guru difokuskan pada kegiatan penyampaian materi dan penguasaan 




3. Tes Tertulis 
Tes digunakan untuk mengukur keberhasilan PTK berupa tes tertulis lisan 
dan unjuk kerja 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik deskriptif. Data yang dianalisis berupa rata-rata dan prosentase hasil 
belajar siswa. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 
 
G. Indikator Kinerja 
Untuk mengetahui keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini, penulis 
menerapkan indikator kinerja. 
1. Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa dalam memahami konsep pesawat 
sederhana, di atas nilai KKM, (62). 
2. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM minimal sebanyak 75% 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 siklus, setiap 
siklus meliputi  
1. Perencanaan  
2. Pelaksanaan tindakan  
3. Observasi   
4.  Refleksi. 
 
Diskripsi persiklus. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
a) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
pendekatan kontekstual. 
b)   Menyediakan alat dan media pembelajaran 
c)   Membuat instrumen observasi  




2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b) Sebagai apersepsi guru mengajak siswa merapikan tanaman bunga di 
halaman sekolah dengan menggunakan gunting taman. 
c) Sebagai apersepsi guru bertanya kepada siswa  : 
(1) Mengapa kita dapat dengan mudah memotong tanaman dengan 
gunting taman ? 
(2) Apa alat yang digunakan untuk memindahkan drum dari lantai ke 
sebuah truk? 
Kegiatan inti : 
a) Guru menjelaskan tentang pengertian pesawat sederhana. 
b) Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan sehari-hari 
c) Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai 
jenis pesawat sederhana 
d) Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 
kelompok 
e) Siswa mengerjakan lembar kerja 
f) Pembahasan lembar kerja. 
g) Guru dan siswa membuat simpulan-simpulan tentang pesawat   
sederhana 
Pada kegiatan akhir siswa mengerjakan soal evaluasi kemudian guru 
memberikan tugas PR sebagai tindaklanjut 
3) Observasi 
Teman sejawat sebagai observer mengamati aktifitas guru dan 
siswa dengan menggunakan pedoman observasi. Observasi pada guru 
difokuskan pada penympaian materi dan pengorganisasian kelas.  
     Observasi pada siswa difokuskan pada   keaktifan siswa dalam 






Dilakukan dengan cara :  
a) Menganalisa hasil evaluasi 
b) Menyimpulkan dan memperbaiki hal sebagai berikut:  
(1) pembagian waktu 
(2) keaktifan siswa 
(3) pemahaman msiswa tentang jenis-jenis pesawat sederhana secara 
keseluruhan.  
b. Siklus II 
1) Perencaan Tindakan 
Menyiapkan rencana pembelajaran (RPP)  
a) Menentukan fokus observasi dan aspek yang diamati 
b) Menentukan jenis data 
c) Menentukan pelaku observasi (obsever) 
d) menyiapkan alat bantu observasi  
               2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Pembelajaran dilakukan dengan waktu 4 x 35 menit (2x pertemuan) 
b) Pendahuluan dengan memberi apersepsi  
Kegiatan Inti : 
a) Guru menjelaskan tentang pengertian pesawat sederhana. 
b) Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan sehari-hari 
c) Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai 
jenis pesawat sederhana 
d) Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 
kelompok 
e) Siswa mengerjakan lembar kerja 
f) Pembahasan lembar kerja. 





Pada kegiatan akhir siswa mengerjakan soal evaluasi kemudian guru 
memberikan tugas PR sebagai tindak lanjut).   
3) Observasi 
Kepala sekolah dengan observer mengamati proses pembelajaran 
(aktivitas guru dan siswa). Observer mengamati pada  poin – poin 
dalam pedoman yang telah disiapkan peneliti.  
4)  Evaluasi dan Refleksi 
Tahap evaluasi dan refleksi, dilakukan dengan menganalisa  hasil 



































Dari hasil refleksi dan evaluasi siklus I dapat disimpulkan bahwa tindakan 
kelas pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibanding sebelum tindakan.  
Sebelum tindakan siswa yang memperoleh nilai di atas 62 adalah 5 siswa atau 19 % 
dengan rata-rata 56,81 Tetapi pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas 62 
adalah 8 siswa atau 25 % dengan rata-rata 60,35. Sedangkan pada siklus II siswa 
yang mendapat nilai di atas 62 /tuntas  sudah mencapai 20 siswa atau 75% dengan 
rata-rata 70,30. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa 
pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kontekstual  dapat meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa kelas 5 SD Negeri 01 Widodaren Unit Pengelola 
Pendidikan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tahun 2009/2010. 
                                         BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan dibahas secara berurutan beberapa hal, seperti deskripsi 
hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian dan temuan. 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Kondisi Awal 
 SD Negeri 01 Widodaren adalah Sekolah Dasar yang terletak desa 
Widodaren Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang Jawa Tengan. Pada tahun 
pelajaran 2009/2010 ini memiliki siswa sebanyak 198 anak yang terdiri dari enam 
kelas. Sekolah ini memiliki gedung sarana belajar mengajar digunakan untuk ruang 
kelas 6 buah,  1 ruang kantor guru dan kepala sekolah, 1 rung UKS dan 
perpustakaan, dan 1 ruang musholla. Terdapat pula 1 kantin dan halaman yang 
diperuntukkan untuk berbagai kegiatan seperti upacara bendera,  dan bermain bagi 
siswa pada saat istirahat.  
Sebagai sekolah yang sedang giat – giatnya mengembangkan diri, SD 
Negeri 01 Widodaren tak pernah berhenti untuk meningkatkan prestasi dalam segala 
bidang, baik akademis maupun non akademis. Tahun lalu beberapa prestasi telah 
diraih baik oleh guru maupun siswanya diantaranya kejuaran   lomba mata pelajaran 
(Mipa) sebagai wakil kabupaten pemalang untuk maju ke tingkat Provinsi Jawa 
Tengah, porseni dan banyak prestasi yang telah diraih. 
Upaya pencapaian prestasi  tersebut tentu saja harus didukung dengan 
beberapa program  kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan di SD 
Negeri 01 Widodaren diantaranya pramuka, seni tari. Disamping kegiatan 
pengembangan potensi siswa, pengembangan potensi guru dan karyawan juga 
dilaksanakan, dalam upaya meningkatkan kualitas dan profeionalisme dalam 
melaksanakn tugas. Kegiatan senam rutin dilaksanakan setiap hari dan jum’at mulai 
pukul 06.30 WIB, sementara pengembangan profesi dilaksanakan melalui kegiatan 
KKG, seminar dan Workshop pembelajaran, pendidikan dan kegiatan studi banding 





Tahun pelajaran 2009 / 2010 SD Negeri 01 Widodaren Kecamatan 
Petarukan Kabupaten Pemalang dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan 
memiliki 10 guru dan 1 penjaga. Dengan rincian   6 guru kelas, 1 guru agama 
(Islam), 1 guru Penjaskes,   1 guru Bahasa Inggris, dan 1 orang penjaga. Demi 
kelancaran program–program sekolah dan semakin meningkat mutu pendidikan 
di SD Negeri 01 Widodaren, maka segenap komponen pengelola SD baik kepala 
sekolah, guru, komite dan karyawan senantias melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab masing – masing sebagai tertuang dalam program kerja 
yang telah  
 
Tabel 1 
Daftar Kepala sekolah , guru dan penjaga SDN 01 Widodaren 
 
No Nama Jabatan 
1 Saeri Al Busaeri, A.Ma.Pd Kepala sekolah 
2 Hj.Subening,A.Ma.Pd Guru Kelas I 
3 Wijiyono,A.Ma.Pd Guru Kelas V 
4 Suhari,A.Ma.Pd Guru Penjas 
5 Rusmani,S.Pd.SD Guru Kelas VI 
6 Hindun W,A.Ma.Pd Guru PAI 
7 Nani Umbarwati,S.Pd Guru Kelas II 
8 Siti Khotijah,A.Ma Guru Kelas III 
9 Hardinoto,A.Ma Guru SBK 
10 Dwi Tyaminingsih,A.Ma Guru Kelas IV 
11 Suparjo,A.Ma Guru B.Inggris 





Berdasarkan hasil pembelajaran di kelas V semester II mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) tahun pelajarn 2009/2010 di SD Negeri 01 Widodaren, 
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, tentang topik bahasan Pesawat 
sederhana, dinyatakan belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 62, 
terbukti pencapaian pestasi tersebut  rata-ratan kelasnya hanya 57. 
Dari analisis masalah yang ada, ditemukanlah beberapa penyebab antara 
lain: pada awal pembelajaran guru tidak melalukan apersepsi, guru kurang 
membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, model pembelajaran tidak 
menarik, tidak mengkaitkan dengan dunia nyata, serta tidak diaplikasikan  dalam 
kehidupan sehari-hari, tidak melakukan percobaan mengenai pesawat sederhana 
sehingga siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Akibat selanjutnya siswa, 
siswa merasa bosan dan prestasi belajarnya rendah. Prestasi belajar siswa pada 
kondisi awal dapat dilihat pada tabel 2  berikut ini .  
  
Tabel 2 
Pengelompokan nilai siswa pada kondisi awal Mata Pelajaran IPA 
kompetensi dasar : Mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang 
merupakan pesawat sederhana 
 
Kelompok Nilai Jumlah siswa Persentase 
A >  8 - - 
B 7 - 8 2 8 % 
C 6 - <7 12 46 % 
D < 6 12 46 % 
Jumlah  26 100 % 
Nilai rata-rata 56,81 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang sangat baik menguasai materi 
tidak ada, siswa yang cukup baik menguasai materi ada 2 anak, yang cukup 
menguasai materi ada 12 anak dan yang kurang menguasai materi ada 12 anak. 
Dengan jumlah siswa tuntas (> 62) ada 5 siswa  (19 %), dan yang belum tuntas ada 




Diagram Batang 1 























 Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa prestasi belajar IPA masih 
rendah terbukti nilai di atas 8 tidak ada. Nilai 7 – 8 = 2 siswa (8 %), nilai 6 < 
7 = 12 siswa (46 %) dan nilai < 6 = 12 siswa (46 %) dengan jumlah siswa 












2. Siklus I 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I  
Siklus pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 1 Maret 2010 dengan 
mengikutsertakan 26 siswa kelas V SDN 01 Widodaren. Materi pokok yang 
diajarkan adalah mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang 
merupakan pesawat sederhana. Dalam penyampaian materi guru selain memberi 
penjelasan, demonstrasi, tanya jawab, siswa diajak untuk merapikan tanaman bunga 
di halaman sekolah dengan menggunakan gunting taman, sehingga siswa sangat 
antusias untuk mengikuti pembelajaran. 
Data untuk perencanaan telah tertuang dalam RPP, yang dapat dilihat pada 
lampiran laporan ini. Sedangkan pelaksanaannya, sebagai berikut : 
a. Perencanaan  
Adapun pelaksanaan siklus I dilaksanakan waktu 70 menit. Tindakan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar 
IPA (konsep pesawat sederhana) dengan model pembelajaran kontekstual. 
Perencanaan RPP mencakup penentuan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring, materi pelajaran, 
strategi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat dan sumber 
pembelajaran dan penilaian. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran adalah   
a) Ruang Belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah ruang kelas V dan lingkungan Guru 
menyiapkan kapur, penggaris.  
b) Buku Pelajaran 
Buku pelajaran IPA Sains kelas V karangan Purwo Sutanto, hal. 90-99, 
Penerbit Sahabat 




Alat peraga yang dipersiapkan gunting, pencabut paku, lempeng kayu, 
katrol dan roda 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan materi yang diajarkan  dan  materi diskusi. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi dan LKS untuk siswa 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk teman sejawat 
Teman sejawat melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan yang hasilnya akan ditulis dalam lembar observasi. 
b. Pelaksanaan  
1) Kegiatan Awal 
Agar siswa termotivasi guru memberi memberi apersepsi dengan mengajak 
siswa merapikan bunga di halaman sekolah dengan menggunakan gunting 
taman. 
2) Kegiatan Inti 
a) Tindakan 1 
Guru mengenalkan jenis-jenis pesawat sederhana  yang terdiri dari 
tuas atau pengungkit, katrol, bidang miring, dan roda berporos. dengan 
alat peraga yang ada di sekitar halaman yang berupa  sebatang kayu 
panjang 2 meter dan sebuah batu sebesar bola voli dan batu kecil sebesar 
bola kasti siswa disuruh mengungkit batu tersebut dengan kayu dengan 
bimbingan guru secara bergantian siswa menunjukkan titik tumpi, beban 
dan kuasa. Guru menjelaskan bahwa ini mtermasuk pengungkit golongan 
I yaitu titik tumpu terletak mantara beban dan kuasa. Pengungkit 
golongan I yang lain adalah tang, gunting, pencabut paku  pemotong 
kuku. 
Pengungkit golongan II (beban terletak antara titiktumpu dan 
kuasa), dengan mengamati kereta sorong yang telah disiapkan guru siswa 




Alat-alat yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang 
tergolong pengungkit golongan II yaitu pembuka kaleng, pemotong kertas 
dan pemecah kemiri. 
Pengungkit golongan III (kuasa terletak antara beban dan titik 
tumpu) dengan menunjukkan stepler kertas siswa meanunjukkan titik 
tumpu, beban dan kuasanya, yang termasuk pengungkit golongan III 
misalnya pinset, orang yang sedang menyapu. 
 b)  Tindakan 2 
Guru menjelaskan bidang miring dengan peraga yang ada di 
sekitar sekolah berupa tangga dari bambu yang disandarkan di tembok 
sekolah, yang termasuk bidang miring : jalan di pegunungan, paku ulir, 
memindahkan drum dari lantai ke truk, kapak, pisau, paku dan pahat. 
Katrol ada beberapa jenis katrol diantaranya: katrol tetap, katrol 
bebas, katol ganda. Katrol tetap tidak bergerak jika digunakan untuk 
memindakkan benda. Katrol bebas katrol yang berubah posisinya ketika 
digunakan. Katrol ganda  katrol yang terdiri dari beberapa katrol yang 
disatukan dengan tali. 
c) Tindakan 3 
Dengan bimbingan guru siswa mengelompokkan alat-alat yang termasuk :  
Pengungkit golongan I 
Pengungkit golongan II 
Pengungkit golongan III 
Bidang miring 
Katrol tetap, bebas, dan katrol ganda 
d) Siswa secara berkelompok menggolongkan jenis-jenis pesawat sederhana 
dan prinsip kerjanya 
e) Guru bersama siswa membuat keasimpulan 
f) Siswa mengerjakan soal evaluasi 
3) Kegiatan Penutup 
a) Siswa merangkum materi pembelajaran pesawat sederhana 




 Pengelompokan hasl prestasi belajar siswa pada siklus I  dapat dilihat pada 
tabel berkut ini  
Tabel 3 
Pengelompokan nilai siswa pada siklus I Mata Pelajaran IPA 
kompetensi dasar : Mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang 
merupakan pesawat sederhana 
 
Kelompok Nilai Jumlah siswa Persentase 
A >  8 2 7,7  % 
B 7- 8 6  23    % 
C 6-<7 11  28,3 % 
D < 6 7 27    % 
Jumlah  26          100   % 
Nilai rata-rata 65,21 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang sangat baik menguasai materi ada 
2 anak ( 7,7%) siswa yang cukup baik  menguasai materi ada 6 anak (23 %), yang 
cukup menguasai materi ada 11 anak ( 28.3 %) dan yang kurang menguasai materi 
ada 7 anak ( 27 %). Dengan jumlah siswa yang tuntas (> 62) ada 18 siswa (69 %) dan 
yang belum tuntas 8 siswa (31 %). 
 
Diagram Batang 2 




















































c.  Observasi 
 Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru kelas V (peneliti) bersama 
observer. Observer adalah teman sejawat yang mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Dalam mengadakan 
pengamatan supervisor mengadakan pengamatan/observasi. Hasil 
pengamatan tersebut dimasukan kedalam lembar observasi yang telah 
disediakan. Adapun hal-hal yang akan dinilai antara lain: pra pembelajaran 
meliputi kegiatan membuka pelajaran. Kegiatan inti pembelajaran meliputi 
pelaksanaan materi pembelajaran strategi  pembelajaran, manfaat media 
pembelajaran, penilaian proses dan hasil belajar, penggunaan bahasa. 
 Data hasil observasi tersebut dapat dilihat pada tabel hasil observasi 


























Hasil Observasi pada Siklus I 
 
No Aspek yang diamati Hasil 
1. Pra Pembelajaran Baik 
2 Kegiatan membuka pelajaran  Baik 
3 Kegiatan inti pelajaran  
 a. Pelaksanaan materi pelajaran Cukup 
 b. Strategi belajar Cukup 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran Baik 
 d. Penilaian proses dan Hasil Belajar Baik 
 e. Penggunaan bahasa Baik 
4 Penutup Baik 
  
 observasi dapat dilihat pada bagian hasil penelitian dan lampiran. 
 
d. Refleksi 
Guru (peneliti) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang dipadukan dengan supervisor. 
Hasil evaluasi dan refleksi siklus I digunakan sebagai acuan dalam menyusun 
perencanaan pada siklus II. 
Adapun hasil dari refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat 
diperoleh data sebagai berikut: 
1) Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sudah 
cukup berhasil meningkatkan motivasi siswa.  
2) Dalam proses pembelajaran siswa sudah cukup efektif terlibat dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
3) Siswa dapat belajar dengan senang, tidak mengalami ketakutan / tekanan. 
4) Siswa dalam mengikuti KBM dapat mengikuti pelajaran dan dapat 




5) Hasil evaluasi mengalami peningkatkan jika dibandingkan dengan kondisi 
sebelumnya ketika belum menggunakan model pembelajaran kontekstual. 
 
Kelemahan proses pembelajaran pada siklus I: 
1) Alokasi waktu yang ditentukan sudah habis akan tetapi kegiatan KBM 
belum selesai. 
2) Siswa sangat aktif dan antusias dalam kegiatan KBM sehingga terkesan 
siswa agak gaduh dalam kegiatan praktik. 
3) Penggunaan alat peraga masih belum optimal karena alat peraga pesawat 
sederhana pada kit IPA banyak yang rusak 
4) Kehadiran observer mempengaruhi kegiatan KBM, konsentrasi siswa 
agak terbagi. 
 
Dari hasil observasi dan refleksi maka peneliti harus melakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Sebelum pembelajaran guru menyampaikan kepada siswa bahwa kelas akan 
di observasi dan difoto, hal ini bertujuan agarsiswa terpengaruh dan tidak 
mempengaruhi konsentrasi siswa. 
2. Guru agar menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan secara tepat, 
tidak melebihi batas waktu telah ditentukan. 
3. Guru menambah alat peraga  baik dengan bendanyata maupun model agar 
siswa lebih memahami jenis-jenis pesawat sederhana 
4. Guru agar memperhatikan siswa yang gaduh.  
  
3. Siklus II 
Siklus II (kedua) dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 April 2010 dengan 
mengikut sertakan 26 siswa kelas V. Materi pokok yang diajarkan sama dengan 
siklus I, dimana siklus II ini adalah tidak lanjut dari siklus I selain memberikan 
penjelasan guru mengoptimalkan penerapan model pembelajaran kontekstual, agar 




  Data untuk perencanaan pada siklus II ini juga telah tertuang dalam RPP, 
untuk dapat dilihat pada lampiran laporan ini sedangkan pelaksanaannya sebagai 
berikut : 
a. Perencanaan  
Adapun pelaksanaan siklus II dilaksanakan waktu 70 menit. Tindakan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar 
IPA (konsep pesawat sederhana) dengan model pembelajaran kontekstual. 
Perencanaan RPP mencakup penentuan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring, materi pelajaran, 
strategi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat dan sumber 
pembelajaran dan penilaian. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran adalah   
a) Ruang Belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah ruang kelas V dan lingkungan Guru 
menyiapkan kapur, penggaris.  
b) Buku Pelajaran 
Buku pelajaran IPA Sains kelas V karangan Purwo Sutanto, hal. 90-99, 
Penerbit Sahabat 
c) Alat Peraga 
Alat peraga yang dipersiapkan gunting, pencabut paku, lempeng kayu, 
katrol dan roda 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan materi yang diajarkan  dan  materi diskusi. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi dan LKS untuk siswa 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk teman sejawat 
Teman sejawat melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang 




b. Pelaksanaan  
1) Kegiatan Awal 
Agar siswa termotivasi guru memberi memberi apersepsi dengan mengajak 
siswa merapikan bunga di halaman sekolah dengan menggunakan gunting 
taman. 
2) Kegiatan Inti 
a) Tindakan 1 
Guru mengenalkan jenis-jenis pesawat sederhana  yang terdiri dari tuas 
atau pengungkit, katrol, bidang miring, dan roda berporos . dengan alat 
peraga yang ada di sekitar halaman yang berupa  sebatang kayu panjang 2 
meter dan sebuah batu sebesar bola voli dan batu kecil sebesar bola kasti 
siswa disuruh mengungkit batu tersebut dengan kayu dengan bimbingan 
guru secara bergantian siswa menunjukkan titik tumpi , beban dan kuasa. 
Guru menjelaskan bahwa ini mtermasuk pengungkit golongan I yaitu titik 
tumpu terletak mantara beban dan kuasa. Pengungkit golongan I yang lain 
adalah tang, gunting, pencabut paku  pemotong kuku. 
Pengungkit golongan II (beban terletak antara titiktumpu dan kuasa), 
dengan mengamati kereta sorong yang telah disiapkan guru siswa 
menunjukkan beban, titiktumpu  dan kuasanya. 
Alat-alat yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang 
tergolong pengungkit golongan II yaitu pembuka kaleng, pemotong kertas 
dan pemecah kemiri. 
Pengungkit golongan III ( kuasa terletak antara beban dan titik tumpu) 
Dengan menunjukkan stepler kertas siswa meanunjukkan titik tumpu, 
beban dan kuasanya, yang termasuk pengungkit golongan III misalnya 
pinset, orang yang sedang menyapu. 
 b)  Tindakan 2 
Guru menjelaskan bidang miring dengan peraga yang ada di sekitar 
sekolah berupa tangga dari bambu yang disandarkan di tembok sekolah, 
yang termasuk bidang miring : jalan di pegunungan, paku ulir, 




Katrol ada beberapa jenis katro diantaranya: katrol tetap, katrol bebas, 
katol ganda. Katrol tetap tidak bergerak jika digunakan untuk 
memindakkan benda. Katrol bebas katrol yang berubah posisinya ketika 
digunakan. Katrol ganda  katrol yang terdiri dari beberapa katrol yang 
disatukan dengan tali. 
c) Tindakan 3 
Dengan bimbingan guru siswa mengelompokkan alat-alat yang termasuk   
Pengungkit golongan I 
Pengungkit golongan II 
Pengungkit golongan III 
Bidang miring 
Katrol tetap, bebas, dan katrol ganda 
d) Siswa secara berkelompok menggolongkan jenis-jenis pesawat sederhana 
dan prinsip kerjanya 
e) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
f) Siswa mengerjakan soal evaluasi 
3) Kegiatan Penutup 
a) Siswa merangkum materi pembelajaran pesawat sederhana 
b) Guru ememberi tugas PR 
 
       Pengelompokan hasil prestasi belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada 





Pengelompokkan nilai siswa pada siklus II Mata pelajaran IPA 
Kompetensi Dasar:  Mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang 
merupakan pesawat sederhana 
 
Kelompok Nilai Jumlah Siswa Prosentase 
A >80 3 11,5% 
B 7-8 11 42,3% 
C 6-<7 12 46,2% 
D <6 0 0 % 
 Jumlah 26 100% 
Nilai rata-rata 70,12 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang sangat baik menguasai materi ada 
3 anak, siswa yang cukup baik  menguasai materi ada 11 anak, yang cukup 
menguasai materi ada 12 anak dan yang kurang menguasai materi ada 0 anak. 
 
Diagram Batang 3 


































Perbandingan Nilai Rata-Rata Tes Tulis 
















c. Pengamatan / Observasi 
Pada siklus II obeservasi dilakukan oleh teman sejawat / observer. Adapun 
hal-hal yang akan dinilai dalam pengamatan antara lain: pra pembelajaran, 
kegiatan membuka pelajaran, kegiatan inti pembelajaran. Pada kegitan inti 
meliputi: pelaksanaan materi pembelajaran, strategi pola pembelajaran, 
manfaat media pembelajaran, penilaian proses dan hasil belajar, penggunaan 
























Hasil Observasi Siklus II 
 
No Aspek yang diamati Hasil 
1. Pra Pembelajaran Baik 
2 Kegiatan membuka pelajaran  Baik 
3 Kegiatan inti pelajaran  
 b. Pelaksanaan materi pelajaran Baik 
 b. Strategi belajar Baik 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran Baik 
 d. Penilaian proses dan Hasil Belajar Baik 
 e. Penggunaan bahasa Baik 
4 Penutup Baik 
 
 Keterangan lebih jelas dan lengkap dapat di lihat pada lampiran 
instrumen   penilaian RPP yang terdapat pada lampiran.. 
 
d. Refleksi 
Adapun hasil dari refleksi siklus II yang dilakukan oleh peneliti dan teman 
sejawat diperoleh data sebagai berikut: 
1) Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sudah  
berhasil meningkatkan motivasi siswa.  
2) Dalam proses pembelajaran siswa sudah cukup efektif terlibat dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
3) Siswa dapat belajar dengan senang, tidak mengalami ketakutan / tekanan. 
4) Siswa dalam mengikuti KBM dapat mengikuti pelajaran dan dapat 
bekerjasama dalam kelompoknya. 









i. Pembahasan Hasil Penelitian dan Temuan 
 
1. Kondisi Awal 
Kondisi awal sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan nilai/ prestasi 
belajar siswa  seperti yang terlihat pada  tabel 1 pengelompokan nilai siswa pada 
kondisi awal Mata Pelajaran IPA   dan diagram batang 1. menunjukkan bahwa 
prestasi belajar siswa masih rendah terbukti siswa yang tuntas KKM ada 5 siswa 
dengan prosentase 19 % dengan nilai rata-rata kelas 56,81 hal tersebut disebabkan 
karena: pada awal pembelajaran guru tidak melalukan apersepsi, guru kurang 
membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, guru belum menggunakan 
model pembelajaran yang inovatif, tidak mengkaitkan dengan dunia nyata, serta 
tidak diaplikasikan  dalam kehidupan sehari-hari, tidak melakukan percobaan 
mengenai pesawat sederhana sehingga perhatian siswa kurang terhadap 
penjelasan guru.  Pembelajaran yang terjadi di atas mengakibatkan siswa tidak 
menyerap materi tentang pesawat sederhana dan  tidak berani mengungkapkan 
pendapatnya 
 
2. Siklus I 
Dari penelitian pada siklus 1 (pertama), ternyata hasil yang didapat kurang 
memuaskan. Dari hasil pembelajaran siswa pada table 1 dapat dilihat bahwa 
masih ada siswa yang belum menguasai materi. Walaupun nilai rata-rata kelas 
sudah 65,25 ini dirasa masih belum maksimal, karena masih ada perbedaan nilai 
yang mencolok antara siswa yang memiliki nilai rata-rata 8 dan siswa yang 
memiliki nilai rata-rata 5. 
             Untuk hasil observasi implementasi RPP oleh teman sejawat dapat dilihat 
dalam table 3, dan untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran laporan 
ini. 
Adapun kekurangan yang jelas terlihat pada strategi / metode pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran belum optimal karena siswa banyak yang belum tahu 




             Dari hasil pembelajaran siklus 1 kurang berhasil , maka perlu adanya 
langkah-langkah perbaikan yang harus dilakukan . langkah perbaikan yang harus 
dilakukan : 
Guru harus dapat menggunakan strategi yang tepat penerapan model 
pembelajaran kontekstual, agar anak lebih memahami tentang konsep pesawat 
sederhana. Guru juga harus memperhatikan materi-materi yang sulit dipahami 
anak. Siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran guru harus  tetap memberi 
bimbingan. Serta perlu adanya perbaikan terhadap pembelajaran siklus berikut 
 
 
3. Siklus II 
Pada siklus II, pembelajarannya sudah berhasil dengan memuaskan. 
Semua siswa telah mampu memahami konsep pesawat sederhana, hal tersebut 
terlihat dari nilai rata-rata siswa tidak ada lagi nilai 50.  Walaupun ada 12 anak 
yang nilai rata-ratanya antara 60-70. Hal ini dapat pada tabel 5, niai rata-rata 
kelaspun juga meningkat dari 65,25 menjadi 70,12  siswa yang nilainya diatas 
atau sama dengan  KKM mencapai 84 % 
Semua aspek yang dijadikan pedoman observasi dari teman sejawatpun 
hasilnya lebih baik. Ini tidak terlepas dari perbaikan yang dilakukan pada siklus 
II. Adapun yang diperbaiki yaitu strategi pemanfaatan peraga dan kerja kelompok 
dengan bimbingan guru, sehingga siswa dapat memahami konsep pesawat 
sederhana. Guru juga memberi penekanan khusus pada materi yang sulit 
dipahami. Pelaksanaan  pembelajaran juga sudah berhasil, siswa sudah faham 
pengelompokan jenis-jenis pesawat sederhana. 
Guru mengkaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata sehingga 
anak yang biasanya malas kerja kelompok dengan senang mengikuti. 
 Berdasarkan hasil analisis data yang ada dapat dilihat adanya 
peningkatan prestasi belajar IPA ( konsep pesawat sederhana) pada siswa kelas 
VI SDN 01 Widodaren, peningkatan tersebut antara lain :  




2. Siswa timbul kreativitasnya untuk melakukan percobaan-percobaan pada 
pembelajaran IPA. 
3. Siswa tidak malu bertanyan dan sudah mulai berani berpendapat. 
4. Siswa lebih aktif menjawab pertanyaan guru. 
5. Siswa lebih aktif mengerjakan tugas-tugas dari guru. 
6. Rasa ingin tahu terhadap pembelajaran IPA semakin besar. 
 
4. Hubungan Antar Siklus 
Pada kondisi awal sebelum dilaksanakan penelitian ini siswa yang tuntas 
sebanyak 5 siswa dengan prosentase 19 %. Pada siklus 1 hasil belajar yang 
dicapai siswa belum memuaskan karena siswa yang tuntas baru 18 siswa  atau 69 
% belum sesuai dengan indikator kinerja yang ketuntasannya 75 %. Pada sisklus 
II hasilnya sudah baik karena tingkat ketuntasan prestasi belajar mencapai 22 
siswa atau 85 % . Adapun perbandingan dari pra siklus, siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel, diagram dan grafik berikut ini.  
Tabel 7 
Pengelompokan nilai rata-rata siswa pra siklus, siklus I dan II 
 
Nilai Pra siklus Siklus I Siklus II 
Jml  
Siswa 
% Jml  
Siswa 
% Jml  
Siswa 
% 
>8 0 - 2     7,7 % 3 11,5% 
7-8 2 8 % 6  23    % 11 42,3% 
6-7 12 46 % 11  28,3 % 12 46,2% 
<6 12 46 % 7 27    % 0 0 % 
Jumlah 26 100 % 26 100   % 26 100% 
Rata-rata 56,81 65,21 70,12 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa ada peningkatan prestasi belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPA khususnya pada materi mengidentifikasi berbagai alat 
dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan pesawat sederhana. Hal ini dapat kita 




nilai   antara 7-8 ada 6 ,yang mendapat nilai   6-7 ada 11 dan yang mendapat nilai   
<6 tujuh  anak. Ini menunjukkan siswa masih kurang memahami materi. Sedangkan 
pada siklus II nilai  >8 ada 3 anak,nilai  antara  7-8 ada 11 anak, nilai   6-7 ada 12  
anak dan nilai   kurang, 6 tidak ada. Untuk nilai rata-rata kelas siklus I  65,21 sedang 
siklus II 70,12. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perbaikan pembelajaran 
yang telah dilakukan berhasil dengan baik 
 
Diagram Batang 4 


















Dari diagram di atas terjadi peningkatan pada kondisi awal nilai > 8 
tidak ada, 7 – 8 = 2 siswa, 6 – 7 = 12 siswa, < 6 = 12 siswa. Pada siklus I 
terjadi peningkatan nilai > 8 = 2 siswa, 7 – 8 = 6 siswa, 6 – 7 = 11 siswa, < 6 
































Perbandingan Rata-rata Nilai Siswa 
















Dari grafik di atas dapat dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata dari 
pra siklus rata-rata 56,81 dengan jumlah siswa tuntas 15 siswa (19 %), 
kemudian pada siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 65,21 dengan siswa 
tuntas 18 siswa (69 %), pada siklus II rata-rata menjadi 70,12 dengan jumlah 
siswa tuntas 21 siswa (81 %). Dengan demikian penelitian ini berhasil karena 
















 SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berpijak dari hasil keseluruhan penelitian tindakan kelas yang peneliti 
lakukan pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar IPA 
(konsep pesawat sederhana) pada siswa  kelas V SDN 01 Widodaren Tahun 
Pelajaran 2009/2010 
 
                                                B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas,beberapa hal yang sebaiknya di lakukan 
oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran untuk memperoleh hasil 
yang memuaskan, di antaranya: 
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa hal yang sebaiknya dilakukan 
guru agar siswa memperoleh kepahaman maksimal dan hasil optimal pada 
pembelajaran IPA antara lain : 
1. Kepada Sekolah 
Sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan berbagai alat peraga IPA, baik 
droping maupun swadaya sekolah sehingga lebih menunjang dalam proses 
pembelajaran, untuk menanamkan konsep-konsep IPA pada siswanya 
disamping pembelajaran akan lebih nyata / konkrit  sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa SD. 
2. Kepada Guru  
a. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru melakukan apersepsi 
yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
b. Untuk membengkitkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya 
mengkaitkan meteri pembelajaran dengan dunia nyata siswa 
c. Hindari kebosanan siswa dalam belajar, dengan menggunakan model 





d. Mintalah bantuan /saran kepada guru lain jika dirasa kurang mampu 
dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran. 
e. Lakukan percobaan-percobaan dengan teliti agar siswa lebih 
menguasai  materi 
f. Guru perlu menciptakan lingkungan yang kondusif guna mendukung 
keberhasilan pembelajaran. 
3.  Kepada Siswa 
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran dan selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta mau meningkatkan 
usaha belajarnya, sehingga akan memperoleh prestasi  yang optimal. 
4 Kepada Orang Tua 
a. Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan siswa, mengingat waktu yang paling banyak adalah di rumah 
sehingga pengawasan siswa di rumah harus lebih mendapat perhatian 
dibandingkan di sekolah. 
b. Pendidikan akan berhasil apabila ada kerja sama yang baik antara orang 
tua dengan sekolah (guru). Bimbingan orang tua di rumah sangat berarti 
dalam menunjang peningkatan kemajuan belajar siswa. Tanpa bantuan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MODEL KONTEKSTUAL (SIKLUS I) 
 
Sekolah : SD Negeri 01 Widodaren 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V / 2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
Pelaksanaan : Senin, 1 Maret  2010 
  
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.   
B. Kompetensi Dasar 
 5.2  Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah      
        dan lebih cepat   
C. Indikator 
 Mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan 
pesawat sederhana . 
 Mengelompokkan alat-alat rumah tangga yang termasuk pengungkit, bidang 
miring, katrol dan roda berporos. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menjelaskan manfaat pesawat sederhana. 
2. Menyebutkan jenis-jenis pesawat sederhana. 
3. Menyebutkan tiga jenis pengungkit golongan 1, 2 dan 3 yang dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Menjelaskan kelebihan dan kekurangan bidang miring. 




E. Dampak Pengiring 
Setelah melalui proses pembelajaran secara bertahap siswa dapat menggunakan 
pesawat sederhana untuk memudahkan dan mempercepat pekerjaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
F. Materi Pembelajaran 
1. Pesawat sederhana 
Adalah alat yang dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan 
2. Jenis-jenis pesawat sederhana 
a) Pengungkit: 
1) Golongan I letak titik tumpu diantara beban dan kuasa 
      Contoh: palu, gunting, tang, jungkat-jungkit 
2) Golongan II  letak beban diantara titik tumpu dan kuasa 
      Contoh : pengangkut pasir, pemecah buah kenari 
3)  Golongan III letak kuasa diantara beban dan titik tumpu 
      Contoh : penjepit es, pancing, skop, orang menyapu 
b) Bidang miring 
Membantu kita untuk memindahkan benda-benda yang terlalu berat. 
Keuntungan menggunakan bidang miring adalah gaya yang dibutuhkan 
lebih kecil. Adapun kekurangan bidang miring adalah membuat jarak 
yang kita tempuh menjadi lebih jauh. 
c) Katrol 
Katrol adalah benda berputar yang digunakan untuk mengangkat beban 
atau menarik beban. Berdasarkan susunannya ada beberapa jenis katrol 
yaitu katrol tetap, katrol bebas dan katrol majemuk. 
d) Roda berporos 
Prinsip kerja roda berporos sama dengan prinsip kerja katrol. Roda 
berporos dimanfaatkan antara lain untuk roda kendaraan dan komponen 




G. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 




H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
1. Kegiatan awal (5 menit)  
b) Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
c) Sebagai apersepsi guru mengajak siswa merapikan tanaman bunga di 
halaman sekolah dengan menggunakan gunting taman. 
d) Guru menanyakan : 
1) Mengapa kita dapat dengan mudah memotong tanaman dengan 
gunting taman? 
2) Apa alat yang digunakan untuk memindahkan drum ? 
d) Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan dicapai. 
  
2. Kegiatan inti (45 menit) 
a) Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
b) Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam kehidupan   
sehari-hari 
c) Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai jenis 
pesawat sederhana 
d) Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 kelompok 
e) Siswa mengerjakan lembar kerja 
f) Pembahasan lembar kerja. 
g) Guru dan siswa membuat simpulan-simpulan tentang pesawat sederhana 
3. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Siswa mengerjakan evaluasi 




c. Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
Pertemuan ke 2 
1. Kegiatan awal (5 menit)  
a. Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b. Guru menanyakan pelajaran yang lalu (tentang pesawat sederhana). 
c. Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan dicapai. 
2. Kegiatan inti (45 menit) 
a. Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
b.  Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam kehidupan   
sehari-hari 
c. Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai jenis 
pesawat sederhana 
d. Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 kelompok 
e. Dengan bimbingan guru masing-masing kelompok mempraktikkan 
penggunaan pesawat sederhana ( tuas, katrol, bidang miring, roda) 
f. Siswa mengerjakan lembar kerja 
g. Guru dan siswa membuat  simpulan setelah mempraktikkan   pesawat 
sederhana 
3. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a) Siswa mengerjakan evaluasi 
b) Guru menganalisis hasil evaluasi dan  membacakan hasil penilaian 
c) Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
I. Sumber Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a) Buku Sains karangan Sarjan  Handayani, penerbit Sahabat kelas IV Hal. 
94 - 99 
b) Buku IPA salingtemas kelas IV karangan Wigati Hadi Omegawati, S.Si 
Penerbit Intan Pariwara Halaman 122- 128   




2. Alat Pembelajaran  
       Gunting taman, tang, sekrop, pembuka kaleng, penjepit es stepler dan katrol 
 
J. Penilaian 
1. Prosedur Tes : pada proses pembelajaran  
2. Jenis Tes : tertulis 
3. Bentuk Tes :    Subyektif test 
4. Alat Tes : a. LKS 
b. Kunci Jawaban 
c. Kriteria penilaian 
 
     Soal Tes pertemuan I : 
Soal Tes 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Yang dimaksud pesawat sederhana adalah .... 
2. Dua contoh alat yang termasuk pengungkit golongan I adalah ....  
3. Empat jenis pesawat sederhana yaitu.... 
4. Kelebihan bidang miring adalah.... 
5. Tiga jenis katrol sesuai dengan susunannya yaitu.... 
6. Dua contoh pemanfaatan roda berporos adalah.... 
7. Stepler termasuk pengungkit golongan.... 
8. Kekurangan bidang miring yaitu.... 
9. Kuasa terletak diantara beban dan titik tumpu adalah ciri pengungkit   
golongan.... 
10. Prinsip kerja roda berporos sama dengan prinsip kerja .... 
Soal Tes pertemuan II : 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Yang dimaksud pesawat sederhana adalah .... 
2. Dua contoh alat yang termasuk pengungkit golongan I adalah ....  




4. Kelebihan bidang miring adalah.... 
5. Tiga jenis katrol sesuai dengan susunannya yaitu.... 
6. Dua contoh pemanfaatan roda berporos adalah.... 
7. Stepler termasuk pengungkit golongan.... 
8. Kekurangan bidang miring yaitu.... 
9. Kuasa terletak diantara beban dan titik tumpu adalah ciri pengungkit   
golongan.... 
10. Prinsip kerja roda berporos sama dengan prinsip kerja .... 
Kunci Jawaban 
Pertemuan I 
1. Alat yang memudahkan dan mempercepat pekerjaan kita 
2. a.  Palu         b. Gunting 
3. a.  pengungkit 
b.  bidang miring kenari 
c.  katrol 
d. roda berporos 
4. Gaya yang dibutuhkan lebih kecil 
5. Tiga jenis katrol sesuai dengan susunannya 
a.  katrol tetap 
b.  katrol bebas 
c.  katrol majemuk 
6. a. Katrol tetap 
b. katrol bebas 
c. katrol majemuk 
7. ke I 
8. jarak yang kita tempuh menjadi lebih jauh 







1. Alat yang memudahkan dan mempercepat pekerjaan kita 
2. a.  Palu         b. Gunting 
3. a.  pengungkit 
b.  bidang miring kenari 
c.  katrol 
d. roda berporos 
4. Gaya yang dibutuhkan lebih kecil 
5. Tiga jenis katrol sesuai dengan susunannya 
a.  katrol tetap b.  katrol bebas c.  katrol majemuk 
6. a. Katrol tetap b. katrol bebas c. katrol majemuk 
7. ke I 
8. jarak yang kita tempuh menjadi lebih jauh 
9. ke III 
10. Katrol 
   
Kriteria penilaian pertemuan I dan II 
Tiap nomor yang dijawab benar skor maksimal 10 
Nilai maksimal 10 x 10 = 100 
 
















Isilah tabel di bawah ini dengan jawaban yang tepat ! 
 No Alat Prinsip pesawat sederhana 
1 Tang  
2 Pancing  
3 Kerekan timba  
4 Roda kendaraan  





No Nama Alat 
Pesawat Jenis 
Keterangan Bidang 
Miring Katrol Roda 
1 Kerekan tiang bendera     
2 Mendorong drum ke truk     
3 Sumur timba kerekan     
4 Jalan di pegunungan     


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MODEL KONTEKSTUAL 
                     (PERBAIKAN/SIKLUS II) 
 
 
Sekolah : SD Negeri 01 Widodaren 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V / 2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
Pelaksanaan : Senin, 19 April  2010 
  
A. Standar Kompetensi 
6. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.   
B. Kompetensi Dasar 
 5.2  Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah  
dan lebih cepat   
C. Indikator 
 Mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan 
pesawat sederhana . 
 Mengelompokkan alat-alat rumah tangga yang termasuk pengungkit, bidang 
miring, katrol dan roda berporos. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Menjelaskan manfaat pesawat sederhana. 
2. Menyebutkan jenis-jenis pesawat sederhana. 
3. Menyebutkan tiga jenis pengungkit golongan 1, 2 dan 3 yang dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Menjelaskan kelebihan dan kekurangan bidang miring. 







E. Dampak Pengiring 
Setelah melalui proses pembelajaran secara bertahap siswa dapat menggunakan 
pesawat sederhana untuk memudahkan dan mempercepat pekerjaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
F. Materi Pembelajaran 
1. Pesawat sederhana 
Adalah alat yang dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan 
a. Jenis-jenis pesawat sederhana 
1) Pengungkit: 
a) Golongan I letak titik tumpu diantara beban dan kuasa 
    Contoh: palu, gunting, tang, jungkat-jungkit 
b) Golongan II  letak beban diantara titik tumpu dan kuasa 
    Contoh : pengangkut pasir, pemecah buah kenari 
c) Golongan III letak kuasa diantara beban dan titik tumpu 
     Contoh : penjepit es, pancing, skop, orang menyapu 
2) Bidang miring 
Membantu kita untuk memindahkan benda-benda yang terlalu berat. 
Keuntungan menggunakan bidang miring adalah gaya yang 
dibutuhkan lebih kecil. Adapun kekurangan bidang miring adalah 
membuat jarak yang kita tempuh menjadi lebih jauh. 
3) Katrol 
Katrol adalah benda berputar yang digunakan untuk mengangkat 
beban atau menarik beban. Berdasarkan susunannya ada beberapa 




4) Roda berporos 
Prinsip kerja roda berporos sama dengan prinsip kerja katrol. Roda 
berporos dimanfaatkan antara lain untuk roda kendaraan dan 
komponen mesin dinamo, mesin pemutar dll. 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 





H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
I. Pertemuan ke 1 
1) Kegiatan Awal ( 5 menit) 
a. Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b. Sebagai apersepsi guru mengajak siswa merapikan tanaman bunga di 
halaman sekolah dengan menggunakan gunting taman. 
c. Guru menanyakan : 
- Mengapa kita dapat dengan mudah memotong tanaman dengan 
gunting taman ? 
- Apa alat yang digunakan untuk memindahkan drum ? 
d. Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
  
2) Kegiatan inti (45 menit) 
1. Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
2. Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan   sehari-hari 
3. Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai 




4. Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 
kelompok 
5. Siswa mengerjakan lembar kerja 
6. Pembahasan lembar kerja. 
7. Guru dan siswa membuat simpulan-simpulan tentang pesawat 
sederhana 
3) Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Siswa mengerjakan evaluasi 
b. Guru menganalisis hasil evaluasi dan  membacakan hasil simpulan 
c. Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
Pertemuan ke 2 
1) Kegiatan awal (5 menit)  
a. Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b. Guru menanyakan pelajaran yang lalu (tentang pesawat sederhana). 
c. Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan dicapai. 
2). Kegiatan inti (45 menit) 
a. Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
b. Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan   sehari-hari (tuas, bidang miring, katrol ) 
c. Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai 
jenis pesawat sederhana 
d. Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 
kelompok 
e. Dengan bimbingan guru masing-masing kelompok mempraktikkan 
penggunaan pesawat sederhana ( tuas, katrol, bidang miring, roda) 
f. Siswa mengerjakan lembar kerja 
g. Guru dan siswa membuat  simpulan setelah mempraktikkan   pesawat 
sederhana 
3) Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Siswa mengerjakan evaluasi 




c. Pemberian tugas / PR sebaai tindak lanjut 
 
I. Sumber Pembelajaran 
1) Sumber Pembelajaran 
a. Buku Sains karangan Sarjan  Handayani, penerbit Sahabat kelas IV 
Halaman 90 - 95 
b. Buku IPA salingtemas kelas IV karangan Wigati Hadi Omegawati, 
S.Si, Penerbit Intan Pariwara Halaman 121- 126  
c. Silabus kelas  V KTSP tahun 2008 oleh BNSP 
2) Alat Pembelajaran  




1. Prosedur Tes : pada proses pembelajaran  
2. Jenis Tes : tertulis 
3. Bentuk Tes :    Subyektif test 
4. Alat Tes : a. LKS 
b. Kunci Jawaban 
c. Kriteria penilaian 
 
     Soal Tes pertemuan I : 
Soal Tes 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Yang dimaksud pesawat sederhana adalah .... 
2. Dua contoh alat yang termasuk pengungkit golongan I adalah ....  
3. Empat jenis pesawat sederhana yaitu.... 
4. Kelebihan bidang miring adalah.... 




6. Dua contoh pemanfaatan roda berporos adalah.... 
7. Stepler termasuk pengungkit golongan.... 
8. Kekurangan bidang miring yaitu.... 
9. Kuasa terletak diantara beban dan titik tumpu adalah ciri pengungkit   
golongan.... 
10. Prinsip kerja roda berporos sama dengan prinsip kerja .... 
Soal Tes pertemuan II : 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Yang dimaksud pesawat sederhana adalah .... 
2. Dua contoh alat yang termasuk pengungkit golongan I adalah ....  
3. Empat jenis pesawat sederhana yaitu.... 
4. Kelebihan bidang miring adalah.... 
5. Tiga jenis katrol sesuai dengan susunannya yaitu.... 
6. Dua contoh pemanfaatan roda berporos adalah.... 
7. Stepler termasuk pengungkit golongan.... 
8. Kekurangan bidang miring yaitu.... 
9. Kuasa terletak diantara beban dan titik tumpu adalah ciri pengungkit   
golongan.... 
10. Prinsip kerja roda berporos sama dengan prinsip kerja .... 
Kunci Jawaban 
Pertemuan I 
1. Alat yang memudahkan dan mempercepat pekerjaan kita 
2. a.  Palu         b. Gunting 
3. a.  pengungkit 
b.  bidang miring kenari 
c.  katrol 
d. roda berporos 
4. Gaya yang dibutuhkan lebih kecil 




a.  katrol tetap 
b.  katrol bebas 
c.  katrol majemuk 
6. a. Katrol tetap 
b. katrol bebas 
c. katrol majemuk 
7. ke I 
8. jarak yang kita tempuh menjadi lebih jauh 
9. ke III 
10. Katrol 
      Pertemuan II 
1. Alat yang memudahkan dan mempercepat pekerjaan kita 
2. a.  Palu         b. Gunting 
3. a.  pengungkit 
b.  bidang miring kenari 
c.  katrol 
d. roda berporos 
4. Gaya yang dibutuhkan lebih kecil 
5. Tiga jenis katrol sesuai dengan susunannya 
a.  katrol tetap b.  katrol bebas c.  katrol majemuk 
6. a. Katrol tetap b. katrol bebas c. katrol majemuk 
7. ke I 
8. jarak yang kita tempuh menjadi lebih jauh 
9. ke III 
10. Katrol 
   
Kriteria penilaian pertemuan I dan II 
Tiap nomor yang dijawab benar skor maksimal 10 






 Pemalang, 16 April 2010 











Isilah tabel di bawah ini dengan jawaban yang tepat ! 
 No Alat Prinsip pesawat sederhana 
1 Tang  
2 Pancing  
3 Kerekan timba  
4 Roda kendaraan  





No Nama Alat 
Pesawat Jenis 
Keterangan Bidang 
Miring Katrol Roda 
1 Kerekan tiang bendera     
2 Mendorong drum ke truk     
3 Sumur timba kerekan     
4 Jalan di pegunungan     









































































































































Nama : Wijiyono 
NIM : X9707047 
Tempat tanggal lahir : Bantul, 25 November 1960 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Tempat Tugas : SDN 01 Widodaren 
Alamat Kantor : Jl. Inpres Raya 16 Widodaren 
Petarukan Pemalang 
Alamat Rumah : Widodaren Petarukan Pemalang 
Nomor HP : 08112609178 
Riwayat Pendidikan : SD lulus tahun 1974 
SMP lulus tahun 1977 
SPG lulus tahun 1982  
D2 lulus tahun 2003 
Pertemuan ilmiah yang  
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1. Nama   : Wijiyono 
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Pekerjaan   : Guru SD N 01 Widodaren 
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2. Nama   : Saeri Al Busaeri,A.Ma.Pd 
NIM  : 19500914 197501 1 002 
Pekerjaan  : Kepala Sekolah 
Sebagai  : Kepala Sekolah 
 
3. Nama    : Rusmani,S.Pd.SD 
NIP   : 19640205 199102 1 003 
Pekerjaan   : Guru SD Ngesrep I 
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